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Dalam Hubungan Internasional, salah satu yang menjadi isu penting dan tidak bisa dipisahkan dari kekuatan
(power) adalah konflik, konflik menjadi hal yang permanen. Terjadinya konflik disebabkan oleh beberapa
faktor, antaralain adalah minyak. Program nuklir Iran yang sudah dimulai sejak tahun 1960-an terus menjadi
konflik Internasional tepatnya setelah revolusi Iran tahun 1979 sampai dengan 2004. Iran yang merupakan
negara kelima terbesar perighasil minyak dunia mengembangkan program nuklirnya untuk kepentingan
ekonomi, yaitu sebagai bahan energi pengganti minyak. Dalam perkembangan selanjutnya, nuklir Iran tidak
pemah bisa dilepaskan dari isu politik Internasional. Hal ini terkait dengan efek nuklir yang bisa melampaui
kedaulatan teretorial suatu Negara. Perebutan Hegemoni antara suatu Negara dengan Negara lain pun tak
urung juga (bisa) menggunakan nuklir. Akibatnya, nuklir menjadi salah satu piranti efektif untuk memaksa
menaklukkan lawan.

Dengan menggunakan paradigma positivisme dan metode case study Robert. K. Yin, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui mengapa Iran tetap mengembangkan program nuklirnya dan bagaimana masa depan
nuklir di Iran di tengah konflik Internasional.

Puncaknya pada awal November 2004, parlemen Iran tetap berpegang dengan keputusannya, yaitu
melanjutkan program nuklirnya dengan dalih untuk kemakmuran rakyat sebagai counter atas tudingan
miring bahwa program nuklirnya digunakan untuk mendominasi Negara lain dan dapat memicu
destruktivitas dalam skala masal. Dengan keputusannya pula Iran harus berjuang untuk meyakinkan dunia
Intemasional dan IAEA bahwa program nuklirnya semata-mata untuk tujuan damai.

Dari sinilah penelitian ini menjadi penting, polemik panjang yang melibatkan kelompok kepentingan
Internasional bermuara pada satu isu, yaitu program nuklir Iran. Dengan analisis nuclear detterence Theory
dalam bingkai teori konflik, penelitian ini mengelaborasi program nuklir Iran dengan tetap berupaya
menjernihkan persoalan secara proporsional.

<hr><i>In the International Relationship, the most important and permanent issue that can't be separated
from "power" is conflict. Oil is one of "apower" that causes conflict. Iran's nuclear program began in 1960.
This program has become an international conflict since Iran's revolution in 1979. Iran, the fifth oil country,
was enlarging its nuclear program for economic need that was for oil material substitute. In the next, Iran's
nuclear program, always, is a part of the International political issue. It was caused by the effect of nuclear
that was beyond territorial sovereignty. Nuclear, also, can be used to take hegemony over between nations.
Consequently, nuclear became one of the effective tools to conquer other countries.

The purpose of thisthesis are to know why Iran decided to continue its nuclear grogram and how the future
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of Iran's nuclear program in International conflict. This thesis uses a positive paradigm with a Robert K.
Yin's case study method.

In the beginning of November 2004, Iran's nuclear program was on climax. Iran's parliament stacked on
their decision to continue the program. They said that the reason to continue this program was citizen's
prosperity. But in fact, this was used as a counter opinion (to cover the issue) which said that Iran's nuclear
program was used to dominate other country and caused massive destruction. Sticking to their decision, Iran
have to make International and |AEA believe that this program for peace only.

Long polemics, many interesting groups involved, resulted one issue that is Iran's nuclear program. Using
the analysis of nuclear deterrence theory, this research try to analyze this problem in the proportional way. It
is the importance of this research.</i>



